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ABSTRAK 

Skripsi ini dibuat untuk menganalisa tokoh utama dalam novel The Bell Jar 
karya Sylvia Plath, Esther Greenwood. The Bell Jar merupakan satu-satunya novel 
karya Sylvia Plath dan sangat terkenal dl lciilangan remaja. Meskipun terdapat 
banyak kesamaan antara tokoh ini dengan personifikasi dari kehidupan Syfvia 
Plath sendiri namun kary~ ~i tidak dim~ksud~n untuk bc:rce.rita. tentang. kisa~ 
hidupnya. Tetapi karya ml dlbuat sebagal anahsa terhadap mdlkasl yang dlalaml 
para remaja yang sedang berada dalam fase pencarian jati diri sehingga mereka 
aapat menghmdari l11usibah yang dialami Esther pada saat itu. 
Penulis menggunakan judul The Search For SeI(Identity Which Corresponds 
With The Female Roles untuk l11elihat konflik yang terjadi dalam diri Esther ketika 
la sedang berusaha mencari jatidiri yang sesuai dengan posisinya sebagai wanita 
dalam masyarakat. Kesulitan yang terjadi disini dikarenakan wanita tidak saja 
harus mempertil11bangkan apa yang diIihat masyarakat pada mereka namun juga 
dunia secara keseluruhan. Bukanlah suatu rahasia lagi bahwa wanita dinilai dari 
sudut pandang pria, dan bukan dari kedua perspelctif. Karenanya Sylvia Plath 
berusaha menyaJikan masalah dalam novel ini secara obyektif. 
Persoalan dalam buku ini dimulai pada saat Esther sedang melakukan 
perjalanan di New York sebagai hadiah yang didapatnya dari suatu majalah. 
Disana ia menghadapi kenyataan bahwa ia selama ini tidak menyadari siapa 
dirinya. Setiap kali ia berusaha mencari identitasnya. setiap kali pula ia selalu 
menemukan pilihan posisi wan ita yang harus dipilihnya. Kenyataan ini telah 
mengguncangkan jiwanya sehingga la terseret ke uJung kegilaan sekembalinya ke 
New England. Dirumahnya kegoncangannya semakin bertambah p'arah. Pada 
saat jiwanya benar-benar terganggu, iaharus masuk ke rumah sakit Jiwa. Setelah 
perjuangan dan pe~deritaan yang panjang, ia berhasil pulih kembali. Pada akhir 
cen~, ia telah berhasil menemukin siapa dirinya sesungguhnya meskipun ia 
maslh meragukan masa depannya. 
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